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Abstrak: Ilmu pengetahuan alam bertujuan untuk memberikan bekal 
pengetahuan tentang berbagai jenis kejadian lingkungan alam dan 
lingkungan buatan dalam kaitannya dengan pemanfaatan bagi kehidupan 
sehari-hari. Oleh karena itu dalam pembelajaran IPA hendaknya mengacu 
pada hakikat IPA dan tujuan IPA. Dalam rangka melaksanakan proses 
belajar mengajar yang mengacu pada hakikat IPA dan tujuan IPA ternyata 
masih terdaat beberapa hambatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan metode eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam tentang perubahan wujud 
benda di kelas IV Sekolah Dasar 09 Nanga Tayap, yaitu pada siklus I 
siswa yang mencapai kketuntasan belajar sebbanyak 8 oorang atau sebesar 
44,4%. Pada siklus II meningkat menjadi 12 orang atau sebesar 66.7%, 
dan pada siklus III hasil belajar siswa semakin meningkat 16 oorang 
mencapa keruntasan belajar sehingga poesentase peningkatan hasil belajar 
siiswa sebesar 88,9%. 
 
Kata Kunci: hasil belajar, metode eksperimen, pembelajaran IPA 
 
Abstract: Natural science aims to provide sufficient knowledge about the 
different types of events natural environment and the built environment in 
relation to the use for everyday life. Therefore in science learning should 
refer to the nature of science and science objectives. In order to implement 
the learning process refers to the nature and purpose IPA IPA was still 
terdaat some obstacles. The results showed that the application of the 
experimental method can improve student learning outcomes in teaching 
natural science about changing states of matter in the fourth grade 
elementary school Nanga Tayap 09, ie in the first cycle of students who 
reach kketuntasan learn sebbanyak 8 oorang or 44.4%. In the second cycle 
increased to 12 people, or by 66.7%, and the third cycle student learning 
outcomes has increased 16 oorang mencapa keruntasan learn so poesentase 
learning outcomes siiswa increase of 88.9%. 
 
Keywords: learning outcomes, the experimental method, learning 
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lmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan hasil kegiatan manusia berupa 
pengetahuan, gagasan dan konsep yang terorganisasi tentang alam sekitar, yang 
diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah antara lain 
penyelidikan , penyusunan, dan pengujian gagasan-gagasan ( Depdikbud, 1994 ). 
Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA) adalah pembelajaran untuk menanamkan dan 
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai ilmiah kepada para 
siswa serta rasa mencintai dan menghargai kebesaran Tuhan Yang Maha Esa. 
Ilmu Pengetahuan Alam berfungsi untuk memberikan pengetahuan 
tentang berbagai jenis dan kejadian lingkungan alam dan lingkungan buatan 
dalam kaitannya dengan pemanfaatan bagi kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu 
dalam pembelajaran IPA hendaknya mengacu pada hakekat IPA dan tujuan IPA. 
Dalam rangka melaksanakan proses belajar-mengajar yang mengacu 
pada hakekat IPA dan tujuan IPA ternyata masih terdapat beberapa hambatan 
antara lain: (1) Peneliti belum optimal dalam merancang metode pembelajaran, (2) 
Sumber yang digunakan siswa terbatas pada penjelasan dari peneliti dan sedikit 
penjelasan dari buku-buku pegangan, dan (3) Hasil belajar siswa umumnya pada 
tingkat penguasaan masih rendah. siswa umumnya belajar dengan teori 
menghapal penjelasan dari peneliti atau dari buku. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka yang menjadi 
masalah umum  penelitian ini adalah :“Apakah penerapan metode eksperimen 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pokok sifat dan peubahan 
wujud benda cair di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 09 Nanga Tayap?. Dari 
paparan rumusan masalah di atas maka dibuatlah sub-sub masalah.Untuk lebih 
terarahnya penelitian masalah tersebut, dirumuskan melalui pertanyaan- 
pertanyaan (1) Bagaimana perencanaan pembelajaran menggunakan metode 
eksperimen untuk meningkatkan hasil belajar  Ilmu Pengetahuan Alam, kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 09 Nanga Tayap?, (2) Bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan metode eksperimen untuk meningkatkan hasil belajar 
Ilmu Pengetahuan Alam, kelas IV Sekolah Dasar Negeri 09  Nanga Tayap?, dan 
(3) Bagaimana peningkatan hasil belajar peserta didik menggunakan metode 
eksperimen pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 09 Nanga Tayap? 
Adapun tujuan umum penelitian ini adalah, untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa pada materi pokok sifat dan perubahan benda di kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 09 Nanga Tayap melalui penerapan metode eksperimen. 
sedangkankan secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk : (1)  Mendeskripsikan 
perencanaan pembelajaran menggunakan metode eksperimen untuk meningkatkan 
hasil belajar peserta didik pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 09 Nanga Tayap, (2) Mendeskripsikan pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan metode eksperimen untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 09 Nanga Tayap, dan (3)  Meningkatkan hasil belajar peserta didik Ilmu 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas IV Sekolah Dasar Negeri 09 
Nanga Tayap. 
 
I 
Setiap proses hasil belajar yang dilaksanakan oleh siswa akan 
menghasilkan hasil belajar. Di dalam proses pembelajaran, guru sebagai pengajar 
sekaligus pendidik memegang peranan dan tanggung jawab yang besar dalam 
rangka membantu meningkatkan keberhasilan siswa dipengaruhi oleh kualitas 
pengajaran dan faktor intern dari siswa itu sendiri. Dalam setiap mengikuti proses 
pembelajaran di sekolah sudah pasti setiap siswa mengharapkan hasil belajar yang 
baik, sebab hasil belajar yang baik dapat membantu siswa mencapai tujuannya. 
Hasil belajar yang baik hanya dicapai melalui proses belajar yang baik pula. Jika 
proses belajar tidak optimal sangat sulit diharapkan terjadinya hasil belajar yang 
baik. Menurut Hamalik (2001:159) bahwa hasil belajar menunjukkan kepada 
prestasi belajar, sedangkan prestasi belajar itu merupakan indikator adanya derajat 
perubahan tingkah laku siswa. Sedangkan menurut Nasution (2006:36) hasil 
belajar adalah hasil dari suatu interaksi tindak belajar mengajar dan biasanya 
ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan guru. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
adalah hasil yang diperoleh siswa setelah terjadinya proses pembelajaran yang 
ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan oleh setiap selesai memberikan materi 
pembelajaran pada satu pokok bahasan.    
Pembelajaran adalah suatu kegiatan kompleks. Pembelajaran pada 
hakikatnya tidak hanya sekedar menyampaikan pesan tetapi juga merupakan 
aktivitas profesional yang menuntut guru dapat menggunakan keterampilan dasar 
mengajar secara terpadu serta menciptakan situasi efisien (Mashudi, Toha dkk, 
2007 :3). Oleh karena itu dalam pembelajaran guru perlu menciptakan suasana 
yang kondusif dan strategi belajar yang menarik minat siswa. Menurut Subianto 
(1998:4) Tujuan IPA di sekolah dasar adalah agar siswa memahami konsep-
konsep IPA dan saling keterkaitan serta agar peserta mampu menerapkan dan 
menyadari kebesaran pencipta-Nya. 
Menurut Sagala (2006), Sumantri dan Permana (1998/1999) menyatakan 
bahwa eksperimen adalah percobaan untuk membuktikan suatu pertanyaan atau 
hipotesis tertentu. Metode eksperimen menurut Djamarah (2006:95) adalah “cara 
penyajian pelajaran, dimana siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan 
membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari. Eksperimen dapat dilakukan pada 
suatu laboratorium atau diluar laboratorium. Metode dapat diartikan sebagai cara / 
jalan menyajikan /melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan. Sedangkan 
metode eksperimen dalam pembelajaran adalah cara penyajian bahan pelajaran 
yang memungkinkan siswa melakukan percobaan untuk membuktikan sendiri 
suatu pertanyaan atau hipotesis yang dipelajari.  
Dari pendapat ahli peneliti menyimpulkan bahwa metode eksperimen 
adalah proses belajar mengajar dimana siswa diberi kesempatan untuk mengalami 
sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek, 
keadaan atau proses sesuatu. Dengan demikian, siswa dituntut untuk mengalami 
sendiri, mencari kebenaran dan menarik kesimpulan, dari proses yang dialaminya. 
Penggunaan metode ini bertujuan agar siswa mampu mencari dan menemukan 
sendiri berbagai jawaban atau persoalan-persoalan yang dihadapinya dengan 
mengadakan persoalan sendiri, menemukan bukti kebenaran dari teori sesuatu 
yang sedang dipelajari, juga siswa dapat terlatih dalam cara berpikir secara ilmiah. 
Lembar Kerja Siswa adalah lembaran yang digunakan untuk penilaian 
dalam pembelajaran serta berisi tugas yang dikerjakan siswa. Adapun fungsi LKS 
menurut Darmojo dan Kaligis (1992:40) adalah : (1) Memudahkan guru untuk 
mengelola proses belajar, (2) Mengarahkan siswa untuk dapat menemukan 
konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri atau dalam kelompok kerja, (3) 
Mengembangkan sikap ilmiah serta membangkitkan minat siswa terhadap alam 
sekitar, dan (4) Memudahkan guru memantau keberhasilan siswa untuk mencapai 
sasaran belajar. 
Dari pendapat ahli di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa LKS 
merupakan jalan bagi peneliti untuk mengarahkan suatu kegiatan tertentu sebagai 
pilihan kegiatan dalam proses belajar pada mata pelajaran IPA. Proses 
pembelajaran yang menggunakan lembaran LKS tentu harus didukung juga 
dengan penggunaan metode pembelajaran yang sesuai, salah satunya adalah 
dengan menggunakan metode eksperimen pada mata pelajaran IPA di Sekolah 
Dasar. Sedangkan fungsi LKS adalah untuk memantau keberhasilan siswa supaya 
mencapai tujuan pembelajaran dengan memperhatikan syarat-syarat yang baik 
dalam pembuatan LKS supaya siswa mudah dalam mengerjakan soal-soal yang 
terdapat dalam lembar kerja siswa (LKS).  
 
METODE 
Metode dalam penelitian adalah metode deskriftif, metode deskriptif 
adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu obyek, 
suatu  kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa 
sekarang. Bentuk penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas. 
Penelitian ini dilaksanakan dikelas IV Sekolah Dasar Negeri 09 Nanga 
Tayap Kabupaten Ketapang. Pelaksanaan penelitian ini diperkirakan selama 
kurang lebih satu bulan yang dilakukan pada semester satu (ganjil) yaitu dari 
bulan September sampai Oktober 2015. Subjek dalam penelitian ini adalah 
peneliti sendiri sebagai guru yang mengajar IPA dikelas IV dan siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 09 Nanga Tayap Kabupaten Ketapang yang berjumlah 18 
orang , terdiri dari 7 laki-laki dan 11 perempuan. 
Langkah-langkah dan desain penelitian tindakan kelas terdiri dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi serta diikuti dengan 
perencanaan ulang jika diperlukan. Tekhnik Pengumpul Data yang digunakan 
adalah Teknik Observasi langsung dan Tekhnik  Dokumenter. Alat Pengumpul 
Data yang digunakan Lembar Observasi dan Dokumen Hasil Belajar. 
Setelah data terkumpul dari setiap kegiatan proses pembelajaran 
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan persentase, dapat dilihat dari 
kecenderungan yang terjadi di dalam pembelajaran selama penelitian yang 
berlangsung . Data yang dianalisis adalah : Penerapan metode eksperimen dalam 
pembelajaran IPA tentang perubahan wujud benda dan Penggunaan LKS dalam 
pembelajaran IPA dengan metode eksperimen, dengan memperhatikan kriteria 
yang baik untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil Penelitian Siklus 1 
Guru sebagai peneliti menyusun RPP, menyiapkan media pembelajaran 
berupa barang-barang untuk melakukan eksperimen es batu, mangkuk seng, 1 
buah penjerang air, gelas dan tutup gelas, dan kompor. Lembar Kerja Siswa, 
lembar observasi, lembar penilaian pelaksanaan pembelajaran. Bersama 
kolaborator mendiskusikan RPP, dan lembar penilaian pelaksanaan pembelajaran 
serta penggunaan metode eksperimen Ilmu Pengetahuan Alam dalam 
pembelajaran perubahan wujud benda. Peneliti berlatih menggunakan metode 
eksperimen untuk melaksanakan pembelajaran tentang perubahan wujud benda. 
Pelaksanaan pembelajaran siklus 1 dilaksanakan pada hari Selasa, 15 
September 2015 pukul 9.00 – 9.40 WIB. Pada pembelajaran siklus 1 guru 
mengimplementasikan kegiatan pembelajaran materi perubahan wujud benda 
sesuai dengan RPP di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 09 Nanga tayap sebanyak 18 
orang siswa. 
 
Tabel 1 
Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran 
Siklus 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari data diatas dapat dilihat hasil pengamatan siklus 1 dari observasi 
kolaborator bahwa skor penilaian masih belum memuaskan masih banyak nilai 
skor yang masih di bawah standar, angka 2 masih terbilang cukup dan belum 
menunjukkan angka baik dan baik sekali. Hasil yang didapat peneliti skor total 
12,6 dan skor rata-rata IPKG1, 2,52 hasil ini di dapat dari jumlah 5 hasil yang 
diamati dibagi 5 
 
 
 
 
 
 
 
No Aspek yang Diamati Skor 
A. Perumusan Tujuan Pembelajaran 2,3 
B. Pemilihan dan pengorganisasian Materi 
Ajar 
2,5 
C. Pemilihan Sumber Belajar/Media 
Pembelajaran 
3 
D. Skenario/Kegiatan Pembelajaran 2,5 
E. Penilaian Hasil Belajar 2,3 
Skor Rata-rata IPKG 1 2,52 
Tabel 2 
Kemampuan Guru melaksanakan Pembelajaran  
Siklus 1 
 
No Aspek yang Diamati Skor 
I PRAPEMBELAJARAN 2 
II MEMBUKA PEMBELAJARAN 2 
III KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN 1,8 
IV Penutup  1,8 
Rata-rata skor IPR 2 = 1,95 
 
Dari data dapat dilihat hasil pengamatan siklus 1 dari observasi 
kolaborator bahwa skor penilaian masih belum memuaskan masih banyak nilai 
skor yang masih di bawah standar, angka 1 dan 2 masih terbilang cukup dan 
kurang belum menunjukkan angka baik dan baik sekali. Hasil yang didapat 
peneliti skor total 7,8 dan skor rata-rata IPKG2, 1,95 hasil ini di dapat dari jumlah 
4 aspek yang diamati dibagi skor total dibagi 4. 
 
Tabel 3 
Nilai Hasil Belajar Siswa Siklus 1 
 
No NAMA SISWA NILAI 
1 Cleo Ananda 67 
2 Destina Amanda 80 
3 Fadil Aprija 90 
4 Suci 65 
5 Suhendra Saputra 90 
6 Dea 60 
7 Diva Tri Mandayani 60 
8 Feni Wirman 75 
9 Ira Rahmawati 75 
10 Randi Saputra 65 
11 Rehan Adistian 80 
12 Santri Harumi 67 
13 Uray Muhammad Farhan 75 
14 Utin Celsa Ipalova 60 
15 Utin Nailiya Permatasari 60 
16 Valentino Rowi 80 
17 Heni Heronica 60 
18 Felia Kalinda 60 
 Jumah Nilai 1269 
 Rata-Rata Kelas 70,5 
 
Hasil penilaian akhir siklus 1 terhadap hasil belajar siswa seperti 
disajikan dalam tabel 4.1. ada 10 orang siswa tidak mencapai nilai ketuntasan atau 
55.6% dan yang mencapai nilai ketuntasan  sebanyak 8 orang atau 44,4% dengan 
nilai rata-rata 70,5. 
Dari hasil pemantauan pada pelaksanaan siklus 1 serta hasil tes yang 
dikerjakan siswa, dilakukan refleksi kemudian dilaksanakan diskusi antara peneliti 
dan kolaborator. Dari hasil refleksi dan diskusi terhadap hasil observasi/penilaian 
terhadap pelaksanaan pembelajaran perubahan wujud benda dengan menggunakan 
metode eksperimen  diperoleh kesepakatan bawha pelaksanaan pembelajaran pada 
siklus 1 belum terlaksana dengan baik seperti apa yang telah direncanakan. Hal ini 
disebabkan karena dari pelaksanaan kegiatan belajar mengajar belum begitu 
optimal terutama pelaksanaan kegiatan inti dan hasil tes  siswa belum mencapai 
ketuntasan. 
 
Hasil Penelitian Siklus 2 
Guru sebagai peneliti menyusun RPP, menyiapkan media pembelajaran 
berupa barang-barang untuk melakukan eksperimen es batu, mangkuk seng, 1 
buah penjerang air, gelas dan tutup gelas, dan kompor. Lembar Kerja Siswa, 
lembar observasi, lembar penilaian pelaksanaan pembelajaran. Bersama 
kolabolator mendiskusikan RPP, dan lembar penilaian pelaksanaan pembelajaran 
serta penggunaan metode eksperimen Ilmu Pengetahuan Alam dalam 
pembelajaran perubahan wujud benda. Peneliti berlatih menggunakan metode 
eksperimen untuk melaksanakan pembelajaran tentang perubahan wujud benda. 
Pelaksanaan pembelajaran siklus 2 dilaksanakan pada hari Selasa, 22 September 
2015 pukul 9.00 – 9.40 WIB. Pada pembelajaran siklus 2 guru 
mengimplementasikan kegiatan pembelajaran materi perubahan wujud benda 
sesuai dengan RPP di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 09 Nanga tayap sebanyak 18 
orang siswa. 
RPP (IPKG 1) merupakan instrumen pengamatan untuk pelaksanaan 
penelitian pada siklus 2 yang disediakan oleh peneliti dan diisi oleh rekan sejawat 
atau kolaborator. 
 
Tabel 4 
Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran 
Siklus 2 
 
No Aspek yang Diamati Skor 
A. Perumusan Tujuan Pembelajaran 2 
B. Pemilihan dan pengorganisasian Materi Ajar 2,75 
C. Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran 3,3 
D. Skenario/Kegiatan Pembelajaran 2,75 
E. Penilaian Hasil Belajar 2,8 
Skor Rata-rata IPKG 1 2,72 
Dari data diatas hanya sedikit yang mengalami peningkatan. Dapat 
dilihat hasil pengamatan siklus 2 dari observasi kolaborator bahwa skor penilaian 
masih belum memuaskan masih banyak nilai skor yang masih di bawah standar, 
angka 2 masih terbilang cukup dan belum menunjukkan angka baik dan baik 
sekali. Hasil yang didapat peneliti skor total 13,6 dan skor rata-rata IPKG1, 2,72 
hasil ini di dapat dari jumlah 5 hasil yang diamati dibagi 5. 
 
Tabel 5 
Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran  
Siklus 2 
 
No Aspek yang Diamati Skor 
I PRAPEMBELAJARAN 3,5 
II MEMBUKA PEMBELAJARAN 2 
III KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN 1,75 
IV Penutup  2 
Rata-rata skor IPR 2 = 2.35 
 
Dari data dapat dilihat hasil pengamatan siklus 2 dari observasi 
kolaborator bahwa nilai yang didapat belum mengalami banyak peningkatan. Skor 
penilaian masih belum memuaskan masih banyak nilai skor yang masih di bawah 
standar, angka 1 dan 2 masih terbilang cukup dan kurang belum menunjukkan 
angka baik dan baik sekali. Hasil yang didapat peneliti skor total 9,4 dan skor 
rata-rata IPKG2, 2,35 hasil ini di dapat dari jumlah 4 aspek yang diamati dibagi 
skor total dibagi 4. 
Pada penelitian siklus 2, observasi/ penilaian dilakukan oleh kolaborator 
terhadap peneliti yang melaksanakan pembelajaran tentang perubahan lingkungan 
pada materi perubahan wujud benda. Observasi/penilaian difokuskan untuk 
mengobservasi sejauh mana peneliti dapat melaksanakan langkah-langkah 
pembelajaran serta sejauh mana aktivitas siswa ikut aktif terlibat dalam 
menggunakan media serta mengikuti kegiatan pembelajaran mulai kegiatan awal 
sampai kegiatan akhir. Pada kegiatan akhir pembelajaran peneliti memberikan 
soal evaluasi untuk mengukur sejauh mana hasil belajar siswa tentang 
pembelajaran perubahan lingkungan tentang materi perubahan wujud benda 
dengan Kriteria Keteuntasan Minimal (KKM) 70. 
 
Tabel 6 
Nilai Hasil Belajar Siswa Siklus 2 
 
No NAMA SISWA NILAI 
1 Cleo Ananda 80 
2 Destina Amanda 80 
3 Fadil Aprija 90 
4 Suci 75 
5 Suhendra Saputra 90 
6 Dea 60 
7 Diva Tri Mandayani 60 
8 Feni Wirman 75 
9 Ira Rahmawati 75 
10 Randi Saputra 75 
11 Rehan Adistian 80 
12 Santri Harumi 80 
13 Uray Muhammad Farhan 75 
14 Utin Celsa Ipalova 60 
15 Utin Nailiya Permatasari 60 
16 Valentino Rowi 80 
17 Heni Heronica 60 
18 Felia Kalinda 60 
 Jumlah Nilai  1315 
 Rata-Rata Nilai 73,6 
 
Hasil penilaian akhir siklus 2 terhadap hasil belajar siswa seperti 
disajikan dalam tabel 4.1. ada 6 orang siswa tidak mencapai nilai ketuntasan atau 
33,3% dan yang mencapai nilai ketuntasan  sebanyak 12 orang atau 66,7% dengan 
nilai rata-rata 73,6. 
Dari hasil pemantauan pada pelaksanaan siklus 2 serta hasil tes yang 
dikerjakan siswa, dilakukan refleksi kemudian dilaksanakan diskusi antara peneliti 
dan kolaborator. Dari hasil refleksi dan diskusi terhadap hasil observasi/penilaian 
terhadap pelaksanaan pembelajaran perubahan wujud benda dengan menggunakan 
metode eksperimen  diperoleh kesepakatan bawha pelaksanaan pembelajaran pada 
siklus 2 mengalami sedikit peningkatan namun belum terlaksana dengan baik 
seperti apa yang telah direncanakan. Hal ini disebabkan karena dari pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar belum begitu optimal terutama pelaksanaan kegiatan 
inti dan hasil tes  siswa belum mencapai ketuntasan. 
 
Hasil Penelitian Siklus 3 
Peneliti bersama kolaborator mempersiapkan pelaksanaan siklus 3 
tentang materi perubahan wujud benda dengan menggunakan metode eksperimen 
seperti yang disepakati pada siklus 2.  Selanjutnya peneliti bersama kolaborator 
menyempurnakan rencana pembelajaran, membuat lembar observasi guru, 
membuat lembar penilaian pelaksanaan pembelajaran. Peneliti berlatih 
melaksanakan skenario pembelajaran tentang materi perubahan wujud benda 
dengan menggunakan metode eksperimen, demi memantapkan penguasaan 
startegi pembelajaran. Peneliti merencanakan pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan metode eksperimen pada materi perubahan wujud benda, 
mengadakan kesepakatan antara peneliti, siswa, kolaborator serta kepala sekolah 
mengenai rencana jadwal pelaksanaan penelitian siklus 2. 
Siklus 2 dilaksanakan pada hari Selasa, 6 Oktober  2015 pada pukul 9.00-
9.40. Pada  dasarnya pelaksanaan tindakan siklus 3 didasarkan atas hasil refleksi 
pada siklus 2 yang berarti merupakan perbaikan dari kekurangan-kekurangan yang 
terjadi pada pelaksanaan siklus 2. Peneliti mengimplementasikan RPP yang sudah 
disempurnakan. Langkah-langkah pelaksanaan merupakan perbaikan dari 
langkah-langkah pembelajaran siklus 2. 
RPP IPKG 1 merupakan instrumen pengamatan untuk pelaksanaan 
penelitian pada siklus 3 yang disediakan oleh peneliti dan diisi oleh rekan sejawat 
atau kolaborator. 
 
Tabel 7 
Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran 
Siklus 3 
 
Dari data diatas dapat dilihat hasil pengamatan siklus 3 dari observasi 
kolaborator bahwa skor penilaian mengalami peningkatan banyak nilai skor yang 
sudah  pada angka maksimal, angka 3 dan 4 sudah terbilang baik dan baik sekali. 
Hasil yang didapat peneliti skor total 18,55 dan skor rata-rata IPKG2, 3,71 hasil 
ini di dapat dari jumlah 5 aspek yang diamati dibagi 5. Pelaksanaan penilaian 
IPKG 2 dilaksanak setelah pengisian IPKG 1. Dalam penilaian IPKG 1 oleh 
kolaborator yang dinilai adalah 4 aspek yang diamati dan kegiatan inti 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru/ peneliti dalam melakukan PTK. 
 
Tabel 8 
Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran  
Siklus 3 
 
No Aspek yang Diamati Skor 
I PRAPEMBELAJARAN 3,5 
II MEMBUKA PEMBELAJARAN 4 
III KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN 4 
IV Penutup  4 
Rata-rata skor IPR 2 = 3,9 
 
Dari data diatas dapat dilihat hasil pengamatan siklus 2 dari observasi 
kolaborator bahwa skor penilaian mengalami peningkatan nilai skor yang sudah di 
atas rata-ratai, angka 3 dan 4 menunjukkan angka baik dan baik sekali. Hasil yang 
No Aspek yang Diamati Skor 
A. Perumusan Tujuan Pembelajaran 3,7 
B. Pemilihan dan pengorganisasian Materi Ajar 3,75 
C. Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran 3,3 
D. Skenario/Kegiatan Pembelajaran 4 
E. Penilaian Hasil Belajar 3,8 
Skor Rata-rata IPKG 1 3,71 
didapat peneliti skor total 15,5 dan skor rata-rata IPKG2, 3,9 hasil ini di dapat dari 
jumlah 4 aspek yang diamati dibagi skor total dibagi 4. 
Pada  penelitian siklus 3, observasi/ penilaian dilakukan oleh kolaborator 
terhadap peneliti yang melaksanakan pembelajaran tentang perubahan wujud 
benda. Observasi/penilaian difokuskan untuk mengobservasi sejauh mana peneliti 
dapat melaksanakan langkah-langkah pembelajaran serta sejauh mana siswa ikut 
aktif terlibat dalam menggunakan media serta mengikuti kegiatan pembelajaran 
mulai kegiatan awal sampai kegiatan akhir. Pada kegiatan akhir pembelajaran 
peneliti memberikan soal evaluasi untuk mengukur hasil belajar siswa tentang 
perubaan wujud benda dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70. 
 
Tabel 9 
Nilai Hasil Belajar Siswa Siklus 3 
 
No NAMA SISWA NILAI 
1 Cleo Ananda 90 
2 Destina Amanda 90 
3 Fadil Aprija 100 
4 Suci 80 
5 Suhendra Saputra 100 
6 Dea 75 
7 Diva Tri Mandayani 80 
8 Feni Wirman 85 
9 Ira Rahmawati 90 
10 Randi Saputra 95 
11 Rehan Adistian 100 
12 Santri Harumi 100 
13 Uray Muhammad Farhan 95 
14 Utin Celsa Ipalova 80 
15 Utin Nailiya Permatasari 65 
16 Valentino Rowi 80 
17 Heni Heronica 65 
18 Felia Kalinda 80 
 Jumlah Nilai 1550 
 Rata-Rata Nilai 86,11 
 
  Hasil peniaian akhir siklus 3 terhadap hasil belajar siswa seperti disajikan 
dalam tabel 4.2, ada 2 orang siswa tidak mencapai nilai ketuntasan atau 11,11% 
dan yang mencapai nilai ketuntasan sebanyak 16 orang atau 88,9% dengan nilai 
rata-rata 86,11.  
Dari refleksi siklus 3 diperoleh beberapa kesepakatan bahwa :Keaktifan 
siswa dalam pelaksanaan pembelajaran perubahan wujud benda dengan 
menggunakan metode eksperimen terutama keaktifan . untuk bertanya , interaksi 
belajar antara teman kelompok , siswa dengan guru, pada siklus 1 masih kurang, 
pada siklus 3 sudah baik. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan kegiatan 
membuka pelajaran, kegitan inti dan penutup sudah dapat dilaksanakan guru 
dengan sangat baik. Pelaksanaan kegiatan inti yang meliputi: penguasaan materi 
pelajaram, pelaksanaan strategi pembelajaran, pemanfaatan alat/media dan sumber 
belajar, memelihara keterlibatan siswa , melibatkan secara aktif menggunakan 
media, menciptakan pembelajaran yang menyenangkan penggunaan bahasa, 
pelaksanaan penilaian proses dan hasil belajar dapat dilaksanakan dengan baik. 
Dari hasil pelaksanaan tindakan kelas yang dilakukan 1,2 sampai siklus 3, 
kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal dapat 
berangsur-angsur diperbaiki sehingga aktivitas belajar siswa meningkat. 
Kekurangan yang dilakukan peneliti pada pelaksanaan siklus 1 dan 2, sudah 
diperbaiki pada pelaksanaan siklus 3. Dengan segala kekurangan pelaksanaan 
penelitian tindakan kelas melalui pelaksanaan pembelajaran tindakan terhadap 
materi perubahan wujud benda dengan menggunakan metode eksperimen. Dengan 
dasar bahwa jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar telah mencapai 
indikator yang telah ditentukan sebelum penelitian yaitu 13  orang sementara 
berdasarkan jumlah peserta didik yang telah mencapai ketuntasan pada siklus 2 
berjumlah 18 orang, maka penelitian ini berakhir sampai siklus 3. 
 
Pembahasan 
Langkah-langkah pembelajaran  menggunakan metode eksperimen pada 
materi perubahan wujud benda di kelas IV Sekolah Dasar  yaitu guru 
mempersiapkan kegiatan peserta didik baik secara kelompok maupun individu, 
yaitu dengan membagikan media pembelajaran sesuai dengan materi, guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyajikan hasil kerja mereka dan 
menyimpulkan hasil kerja mereka di papan tulis.  
Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dengan menggunakan metode eksperimen semakin meningkat, mulai dari 
siklus 1,2 ke siklus 3. Data yang dikumpulkan dalam penelitian tindakan kelas ini 
terdiri dari kemampuan guru melaksanakan pembelajaran perubahan wujud benda 
dengan menggunakan metode eksperimen serta hasil belajar yang diperoleh pada 
tes  yang dilakukan setiap akhir siklus. Data yang diperoleh dari 
observasi/penilaian berupa skor  terhadap kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran perubahan wujud benda dengan  menggunakan metode eksperimen 
dihitung dengan rata-rata dan persentase.  
 
Tabel 10 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran 
 
No Aspek yang Diamati Skor 
Siklus 1 
Skor 
Siklus 2 
Skor 
Siklus 3 
A. Perumusan Tujuan Pembelajaran 2,3 2                                       3,7 
B. Pemilihan dan pengorganisasian Materi Ajar 2,5 2,75 3,75 
C. Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran 3 3,3 3,3 
D. Skenario/Kegiatan Pembelajaran 2,5 2,75 4 
E. Penilaian Hasil Belajar 2,3 2,8 3,8 
Skor Rata-rata IPR 1 2,52 2,72 3,71 
 
Pada tabel 4.6 tentang rekapitulasi Instrumen Rancangan Pelaksanaan 
Pembelajaran  Guru/peneliti (IPKG 1 ,2, dan 3) Sekolah Dasar Negeri 09 Nanga 
Tayap dapat diketahui bahwa skor total pada Perencanaan Pelaksanaan 
Pembelajaran pada siklus 1 sebesar 12,6 dengan skor rata-rata 2,52 dan pada 
Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran siklus 2 skor total menjadi 13,6 dengan 
skor rata-rata 2,72 dan pada siklus 3 mengalami kenaikan yaitu skor total 18,55 
dengan rata-rata 3,71 pada poin-poin dalam rekapitulasi 3 siklus terdapat kenaikan 
skor yang drastis, seperti yang terdapat pada kolom rata-rata skor A yang pada 
skor siklus 1 hanya mendapat skor 2,3 sedangkan pada penilaian siklus 2 
mendapat skor 3,7. Dilihat dari rata-rata IPKG 1 skor siklus 1 mengalami 
peningkatan pada siklus 3 yaitu 2,3. 
 
Tabel 11 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
 
No Aspek yang Diamati Skor 
Siklus 
1 
Skor 
Siklus 2 
Skor 
Siklus 3 
I PRAPEMBELAJARAN 2 3,5 4 
II MEMBUKA PEMBELAJARAN 2 2,5 4 
III KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN 1,8 1,9 4 
IV Penutup  2 2,3 4 
Rata-rata skor IPR 2 = 1,95 2,35 3,9 
 
 
Guru/peneliti Sekolah Dasar Negeri 09 Nanga Tayap dapat diketahui 
bahwa skor total pada Pelaksanaan Pembelajaran pada siklus 1 sebesar 7,8 dengan 
skor rata-rata 1,95 pada Perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran siklus 2 skor total 
menjadi 9,4 dengan skor rata-rata 2,35 sedangkan pada siklus 3 mengalami 
kenaikan yaitu skor total 15,5 dengan rata-rata 3,9 pada poin-poin dalam 
rekapitulasi 3 siklus terdapat kenaikan skor yang drastis, seperti yang terdapat 
pada kolom rata-rata skor II yang pada skor siklus 1 hanya mendapat skor 2 
sedangkan pada penilaian siklus 2 mendapat skor 4, pada kolom C skor yang 
didapat pada siklus 1 sebesar 1,75 dan pada siklus ketiga mengalami peningkatan 
sebesar 4,75, pada kolom D siklus 1 sebesar 1,7 sedangkan pada siklus 3 sebesar 
3,5 jadi rata-rata skor A+B+C+D+E+F+G) mengalami peningkatan pada siklus 1 
skor yang diperoleh sebesar 7,8 sedangkan pada siklus 3 mengalami peningkatan 
sebesar 15,5 dilihat dari rekapitulasi pelaksanaan pembelajaran IPKG 1,2 dan 3 
dapat dilihat kenaikan skor sebesar 7,7. 
Adapun hasil rekapitulasi hasil belajar berupa nilai tes siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 09 Nanga Tayap, seperti disajikan dalam tabel. 
 
 
 
 
 
Tabel 12 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa 
 
Pada tabel 12 tentang rekapitulasi hasil belajar siswa kelas IV Sekolah 
Dasar 09 Nanga Tayap berupa nilai hasil belajar tentang perubahan wujud benda 
dengan menggunakan metode eksperimen , dapat diketahuinbahwa nilai rata-rata 
siswa siklus 1 sebesar 70,5, dengan ketuntasan belajar siswa sebesar 44,4% pada 
pelaksanaan siklus 2 nilai rata-rata siswa menjadi 73,6 denga ketuntasan belajar 
siswa sebesar 66,7%. Sedangkan pada siklus tiga mengalami kenaikan dengan 
total nilai 86,11 dengan ketuntasan belajar sebesar 88,89% belajar siswa dengan 
batas ketuntasan ≥ 70, pada pelaksanaan siklus 1  10 siswa yang belum tuntas  
atau sebesar 55,6%. Pada pelaksanaan siklus 2, peserta didik yang hasil belajarnya 
belum tuntas sebanyak 6 siswa atau sebesar 33,3% Pada pelaksanaan siklus 3 
yang hasil belajarnya belum tuntas sebanyak 2 siswa atau sebesar  11,11%. 
Dengan ketercapaian hasil belajar siswa, kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran perubahan wujud benda dengan menggunakan metode eksperimen 
maka penelitian tindakan kelas dinyatakan berhasil pada siklus 3.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan pelaksanaan, hasil serta pembahasan penelitian tindakan 
kelas yang telah diuraikan, maka menjawab masalah dan sub masalah yang telah 
dirumuskan dapat ditarik beberapa kesimpulan (1) Perencanaan pembelajaran 
IPKG1 dilakukan dengan langkah-langkah pembelajaran kegiatan awal, kegiatan 
dan kegiatan inti dapat disusun oleh peneliti dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari  
No NAMA SISWA NILAI 
SIKLUS 1 
NILAI 
SIKLUS II 
NILAI SIKLUS 
III 
1 Cleo Ananda 67 80 90 
2 Destina Amanda 80 80 90 
3 Fadil Aprija 90 90 100 
4 Suci 65 75 80 
5 Suhendra Saputra 90 90 100 
6 Dea 60 60 75 
7 Diva Tri Mandayani 60 60 80 
8 Feni Wirman 75 75 85 
9 Ira Rahmawati 75 75 90 
10 Randi Saputra 65 75 95 
11 Rehan Adistian 80 80 100 
12 Santri Harumi 67 80 100 
13 Uray Muhammad Farhan 75 75 95 
14 Utin Celsa Ipalova 60 60 80 
15 Utin Nailiya Permatasari 60 60 65 
16 Valentino Rowi 80 80 80 
17 Heni Heronica 60 60 65 
18 Felia Kalinda 60 60 80 
 JUMLAH NILAI 1269 1315 1775 
 NILAI RATA-RATA 70,5 73,6 84,52 
 NILAI TERTINGGI 90 90 100 
 NILAI TERENDAH 60 60 65 
nilai rata-rata skor pada siklus 1 sebesar 2,52. Pada siklus ke 2 sebesar 2,72 dan 
pada siklus 3 mengalami peningkatan sebesar 3,71. Hal ini menunjukkan terjadi 
peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 0,2 dari siklus 2 ke siklus 3 sebesar  
0,99, (2) Pelaksanaan pembelajaran IPKG2 di lakukan dengan mengikuti tahapan 
yang ada dengan memaksimalkan penggunaan metode eksperimen dari skor 
penilaian rata-rata pada siklus 1 sebesar 1,95 siklus ke 2 meningkat menjadi 2,35 
dan pada siklus 3 meningkat lagi menjadi 3,9. Terjadi peningkatan nilai 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus ke 1 ke 2 sebesar 0,4 kemudian 
peningkatan dari siklus 2 ke siklus 3 sebesar 1,55, dan (3) Hasil belajar peserta 
didik kelas IV SDN 09 Nanga Tayap dalam pembelajaran IPA pada materi 
perubahan wujud benda dengan menggunakan metode ekperimen semakin 
meningkat. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata siswa sebesar 70,5 pada siklus 1  
meningkat menjadi 73,6 pada siklus 2 dan siklus 3 menjadi 84,52.Terjadi 
peningkatan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPA sebesar 14,02. 
 
Saran 
Dari hasil penelitian diatas nampak bahwa metode eksperimen terbukti 
mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
pada materi perubahan wujud benda.  Dengan demikian, peneliti memberikan 
saran (1) Kepada guru Ilmu Pengetahuan Alam di sekolah dasar diharapkan dapat 
lebih meningkatkan kreativitasnya dalam upaya meningkatkan penggunaan 
metode dalam pembelajaran, (2) Guru diharapkan membangun budaya kreatif 
untuk menggunakan metode yang baru, sehingga disarankan mengambil dari 
pengalamannya mengajar untuk menjadi lebih kreatif guna mengembangkan 
metode pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan kepada 
siswa, dan (3) Gunakanlah media pembelajaran yang ada disekitar siswa, sehingga 
pembelajaran menjadi lebih kontekstual, mudah dipahami, serta siswa merasa 
senang melakukan pembelajaran karena kondisi belajar seperti dalam kehidupan 
sehari-hari. 
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